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INTISARI 

Peralihan dari dunia pendidikan ke dunia kerja sering menimbulkan 
permasa/ahan serius, tidak hanya menyangkut permasalahan ekonomi, 
tetapi juga psikologis. Memperhatikan kondisi tersebut program persiapan 
menuju dunia kerja yang terintegrasi sangat perlu difakukan untuk 
membantu siswa mengatasi permasa/ahan-permasalahan yang muncul. 
Sistem pembelajaran Yang mampu menghubungkan jenis pendidikan yang 
di/akukan di sekolah dengan persyaratan dunia kerja bertujuan untuk 
meningkatkan struktur efikasi diri siswa terhadap karimya. Sistem 
pembe/ajaran yang dapat meningkatkan keyakinan efikasi diri siswa 
terhadap karir tersebut dinamakan pembelajaran kontekstual (contextual 
learning), pembelaiaran berdasarl<anpennasalahan(prob/em-basedleaming) 
dan pembelajaran berdasarkan komunitas (community-based learning). 

Tujuan penulisan ini adalah untuk memahami cara peningkatan efikasi 
diri terhadap karir siswa me/alui desain sistem pembefajaran agar dapat 
mengatasi permasalahan yang muncul selama masa transisi dari dunia 
pendidikan ke dunia kerja. 
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PENDAHULUAN 

K 
ebijakan sumberdaya manusia dalam 
seleksi calon tenaga kerja diarahkan 

pada kesesuaian antara pengetahuan 
akademik. kemampuan, ketrampilan dan 
karakteristik personal yang dimiliki calon 
tenaga kerja dengan persyaratan kerja. Hat 
tersebut dapat dipahami karena ketldak­ 
sesuaian antara pekerja dengan pekerjaan 
akan menyebabkan pembengkakan biaya 
tenaga kerja, seperti yang dikemukakan oleh 
Lewis ( 1997) bahwa tenaga kerja mud a yang 
hanya menyelesaikan pendidikan tingkat 
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atas a tau hanya belajar selama satu sampai 
tiga semester tanpa gelar akademik dan 
kurang memiliki pengetahuan dan ke­ 
trampi1an akademik yang cukup untuk 
memasuki dunia kerja dapat diprediksi 
mempunyai kecenderungan turnoveryang 
tinggi dan mudah menganggur. bahkan di 
Amenka diestimasi dunia blsnis mengeluar­ 
kan sekitar US$ 150 milyard untuk kegiatan­ 
kegiatan pelatihan dan pelatihan ulang 
tenaga kerja (National School-to-Work 
Learning & Information Center, 1996 a). 
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Guna mengatasi hal tersebut perlu 
dilakukan program persiapan transisi dari 
dunia pendunkan ke dunia kerla yang ter­ 
integrasi. Program tersebut didesain melalui 
sistem pembelajaran di sekotah dengan 
cara meningkatkan kualltas dan retevensi 
antara pengalaman·pengalaman belajar di 
sekolah, pembelajaran yang berorientasi 
kerja dengan akses kesempatan kerja 
(Brown, 1998). Penelitian Wahyono (1997) 
membuktikan bahwa pelatihan persiapan 
kerja efektif untuk meningkatkan kematangan 
vokasional remaja. Aemaja yang mern­ 
punyai kematangan vokasional tinggi 
dikatakan mempunyai kesiapan kerja secara 
psikologis yang tinggi pula. 

Jika program tersebut dilakukan ter­ 

integrasi. dapat mempengaruhi struktur 
keyakman elikasi diri siswa terhadap karir 
dan perilaku yang berorientasi kerja. 
Penelitian Hardjanto (1997) membuktikan 
bahwa siswa yang mempunyai efikasi diri 
yang tinggi mempunyai sikap competitive 
superiorityyang tinggi pula. Sikap kompetitif 
tersebut sangat diperlukan dalam me· 
menangkan persaingan dunia keria. Studi· 
studi lain yang meneliti hubungan antara 
struktur keyakinan diri dan perilaku siswa 
menunjukkan bahwa efikasi diri menjadi 
perhatian penting dalam program transisi 
dari dunia pendidikan ke dunia kerja. 

EFIKASI OIRI TEAHAOAP KARIA 

Bandura (1997) mengemukakan bahwa 
efikasi diri (self etfication) merupakan 
keyakinan atau harapan seseorang tentang 
kapasitas dirinya dalam menyelesaikan 
tugas·tugas tertentu atau perilakunya saat 
ini dengan sukses. Harapan tersebut me· 
nentukan pelilaku/perfomansi, jumlah usaha 
yang di1akukan dan lama perilaku tersebut 
dipertahankan jika hambatan·hambatan 
rntemui. 
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Efikasi diri jika diterapkan pada karir 
dinamakan efikasi diri terhadap karir, yang 
menunjukkan keyakinan seseorang dalam 
perilaku yang berhubungan dengan karir, 
pilihan pendidikan dan pekerjaan, per· 
fomansi dan ketekunan dalam meng· 
implementasikan pitihan-pifihan mereka 
(Betz dan Hakett, 1997). Hal tersebut 
merefleksikan hubungan antara persepsi 
individu terhadap kapasitasnya untuk 
menyelesaikan tugas/perilakunya (harapan 
elikas,) dan keyakinan tentang akibat 
perilaku/perfomansinya (hasi1 dari harapan). 

Lent, dkk. (1996} mengembangkan Teori 
Sosial Kognitil ten tang karir yang merupakan 
pengembangan teori efikasi diri dan 
Bandura. Teori tersebut memberi kerangka 
dalam perkembangan karir, menjelaskan 
hubungan antara minat terhadap jurusan 
pendidikan dan vokasional. pilihan karirdan 
perfomansinya. Teori Sosial Kognitil tentang 
karir mempunyai hubungan yang kuat 
dengan variabel·variabel sosial kognitif, 
termasuk efikasi diri. Penelitian Chen (1997) 
membuktikan bahwa integrasi antara diri 
dan lingkungan sosial membe/1 kesempatan 
bagi individu untuk meningkatkan kekuatan 
kontrol peruaku karir serta harapan efikasi 
diri terhadap karirnya. Stilt·Gohdes (1997) 
mengidentifikasi interaksi antara atnbut per· 
sonal, faktor lingkungan eksternal dan 
perilaku pengambilan keputusan karir, 
khususnya pengaruh keyakinan efikast diri 
dan harapan terhadap hasil dan tujuan-nquan 

yang telah ditetapkan dan perilaku nyatanya. 
Jika individu yakin terhadap kemampuan· 
kemampuannya. maka mereka akan 
mencoba untuk melakukan sesuatu dan 
mempunyai hara pan terhadap hasi1 perilaku 
tersebut dan berperilaku dengan cara-cara 
yang diarahkan untuk membantu pen· 
caparan tujuan·tujuannya. lndividu yang 
mempunyai keyakinan yang tinggi terhadap 
kemampuannya akan mencoba melakukan 
langkah·langkah yang mengarah pada 

PSIKOLOGIKA Nomor 12 Tahun VI 2001 



tujuan-tuiuan karirdan mempunyai harapan 
yang tinggi terhadap karirnya. 

OESAIN SISTEM PEMBELAJARAN UNTUK 

MENINGKATKAN EFIKASI DIAi SISWA 

TERHAOAP KARIA 

Peningkatan efikasi diri di sekolah sebagai 
salah satu bagian persiapan transisi dari 
duma pendidikan ke dunia kerja terwujud 
dalam sistem pembelajaran yang dilakukan. 
Sistem pembelajaran tersebut adalah 
pembelajaran kontekstuaJ (conteJ<1Ual /earring), 

pembelajaran berdasarkan permasalahan 
(problem-based Jeaming)dan pembelajaran 
berdasarkan komunitas (community-based 
teaming). 

1 . Pembelajaran Kontekstual (Contextual 
Leaming) 
Weinbaum dan Rogers (1995) men­ 
jelaskan bahwa dalam pembelajaran 
kontekstual proses berpikir dibentuk 
oleh perpaduan antara individu dan 
peralatan, pembelajaran diatur sesuai 
objek dan kejadian serta dilakukan 
dalam situasi yang spesifik. Aplikasi dari 
hal tersebut adalah pemberian pe­ 
ngetahuan dan ketrampilan dalam 
konteks pengalaman kehidupan nyata, 
dreesuaikan dengan permasalahan dan 
kejadran dalam dunia kerja. Pem­ 
betajaran terjadi saat siswa berusaha 
mencoba untuk berpikir dan memahami 
sltuasi yang ditampilkan, mengembang­ 
kan strategi untuk mengatasi hambatan­ 
hambatan yang ditemui dan menguji 
tingkat keberhasilannya. Pelatihan atau 
kurs us yang dilakukan antara lain 
tentang kerja tim. negosiasi, ke­ 
pemimpinan dan penyelesaian konflik. 

2. Pembelajaran Berdasarkan Per­ 
masalahan (Problem-based Learning) 

Hubungan antara pembelajaran dan 
aplikasinya di dunia kerja merupakan 
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Transisi dari Ounia Pendidikan Ke Duma Keqa 

fokus dari sistem ini. Sistem pem­ 
belajaran tersebut dijadikan sarana baqr 
siswa dalam memahami situasi-situast 
dalam kehidupan yang tidak absolut 
(lidak ada benar salahnya). Situasi 
tersebut memunculkan konsep-konsep 
dan prinsii>-prinsip yang relevan dengan 
permasalahan utama dan memunculkan 
isu-lsu dalam kehidupan kerja yang 
dapat dilihat dan dirasakan oleh siswa. 
Proses yang terjadi dalam srstem im 
adatah pengamatan, penyelidikan. 
pengembangan solusi dan resolusi yang 
dilakukan oleh siswa sehubungan 
dengan permasatahan-permasatahan 
karir dan mencoba memformulasikan 
solusi-solusinya. Proses tersebut mem­ 
beri kesempatan kepada siswa untuk 
menguji ketrampilan-ketrampi!annya 
dan berusaha untuk mengatasi 
hambatan-hambatan karir baik internal 
maupun eksternal. Brophy (1998) 
menyarankan strategi-strategi unluk 
membantu meningkatkan etrkasi diri 
siswa terhadap karir metahn sistem 
pembelajaran ini, yaitu: 

a. tindakan yang dilakukan siswa di­ 
gunakan sebagai sumber pembe­ 
lajaran dari pada sebagai penilaran. 

b. memfokuskan pada proses betajar 
dari pada hasilnya, 

c. reaksi terhadap kesalahan adalah 
hal biasa dan merupakan bag1an dan 
proses belajar dari pada dranqqap 
sebagai keyakinan alas kegagalan 
siswa. 

d. menekankan usaha yang meng­ 
gunakan kemampuan dan standard 
pribadi siswa dari pada standard 
norrnatif pada saat pembenan umpan 
ballk, 

e. berusaha untuk menstimulaSl usaha­ 
usaha untuk mencapai prestasi 
melalui strategi motivasi intrinsik 
dari pada ekstrinsik. 
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3. Pembelajaran Berdasarkan Komunitas 
(Community-based Learning) 
Pembelajaran berdasarkan komunitas 
merupakan pengembangan oan pem­ 
belajaran kontekstuat. Sistem ini berisi 
pral<tek kerja/magang yang menghlbmg­ 
kan sekolah ke dunia kerja dan tujuan­ 
tujuan karir siswa dengan melibatkan 
mereka dalam penyeresaian masalah di 
dunia tnsnis nyata. Brophy (1998) rne­ 

nyarankan enam strategi pembelajaran 
menurut model ini, yaitu: 

a. penetapan tujuan-tujuan ddakukan 
melalui persetujuan antara siswa, 
guru dan supervlscr di dunia bisms, 

b. program-program yang dijalankan 
difokuskan pada masalah-masalah 
di dunia kerja nyata, yang me­ 
nunJukkan retevans! antara dunia 
pendidikan dan bisnis serta dilaku­ 
kan melalui usaha yang terus­ 
menerus, 

c. siswa menerima pembinaan dan 
saran-saran dari guru, karyawan dan 
supervisor di dunia blsrus. Mereka 
menggunakan peralatan-peralatan 
dan latihan-latihan berketanjutan 
agartrampil di bidangnya, 

d. siswa mengembangkan kesadaran 
tentang persyaratan-persyaratan 
untuk memasuki dunia kerja dan 
kesempatan karir di dunia kerja, 

e. pembelajaran dilakukan secara 
interdisipliner melalui proses 
bertanya, menyelidiki, menduga, 
berbicara dengan jelas (artikulasi), 
kolaborasi, negosiasi. latihan dan 
refleksi. 

f. prestasi ditunjukkan melalui ber­ 
bagai [ems penilaian dan penilai 
(multiple type of assessment). 

Hasil dari sistem pembelajaran tersebut 
dilaporkan oleh Cicmance & Boston (1997) 

bahwa program tersebut mempunyai efek 
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yang signitikan terhadap srswa , guru 
maupun komponen-komponen lain di 
sekotah, yaitu: 

1. guru menstruktur aktivitas kelas dengan 
mengintegrasikan ketrampilan akademik 
dengan ketrampilan yang diperlukan 
dalam sukses kerja siswa, 

2. guru dan konselor memberikan informasi 
tentang karir dan kesempatan kerja 
kepada siswa dan orang tua dan 
membantu mereka membuat keputusan 
yang didasarkan pada pengetahuan 
yang diperoleh, bakat dan minat siswa. 

3. guru membentuk kerja sama (partner­ 
ship) dengan orang-orang dari dunia 
bisnis, pekerja-pekerja teknis/operasio­ 
nal dan orang-orang di sektor publ!k lain 
agar memberikan inlormasi dan 
pengalaman kerja nyata di dalam kelas. 

4. guru semakin memperluas dan mem­ 
perdalam pengetahuan mereka terhadap 
bermacam-rnacam pekerjaan, membuat 
kolaborasi dengan pekerja untuk 
melaksanakan aktivltas contextual 
learningdan menelapkan serangkaian 
sasaran yang harus dicapai o!eh stswa. 

5. guru menggunakan cara-cara baru untuk 
menilai pengetahuan dan ketrampilan 
siswa dan membantu mereka dalam 
mempertemukannya dengan standar di 
dunia industri, 

6. seko!ah membuat kerja sama dengan 
orang-orang dari dunia bisnis, sekolah­ 
sekolah yang bersilat praktis, lembaga 
pelatihan kerja, universitas, LSM dan 
pemerintah untuk mengembangkan, 
mengimplementasikan dan mem­ 
persiapkan transisi dari dunia pendidikan 
ke duma kerja. 

National School-to-Work Learning & In­ 
formation Center(1996 b) mengemukakan 
bahwa sistem tersebut menyediakan srswa 
pengalaman kerja dan menghubungkan 
mereka dengan lingkungan kerja. Siswa 
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belajar kemungktnan-kemungkinan kerja 
dan kondisr tenaga kerja saat ini. Se­ 
lanjutnya mereka mempunyai kesempatan 
untuk mengaplikasikan pengetahuan 
akademik dan ketrampilan vokasional untuk 
memecahkan permasalahan di dunia keria 

serta menunjukkan tugas-tugas yang sesuai 
dengan pekerjaannya. 

KESIMPULAN 

Efikasi diri memegang peranan penting 
dalam peningkatan kepercayaan, usaha 
yang dilakukan dan harapan akan akibat 
perilaku karir yang di1akukan oleh siswa. 
Guna meningkatkan efikasi diri terhadap 
karir, dunia pendidikan harus·mendesain 
program. kuriku1um dan aktiv,tas-aktivitas 
yang mampu meningkatkan keyakinan 
siswa dalam memasuki dunia kerja. Sistem 
tersebut memungkinkan siswa untuk 
memahami situasi dalam dunia kerja, 
mencoba mengembangkan alternatif­ 
altematu penyelesaian masalah karir dan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menguji pengetahuan dan ketrampilan yang 
otperotef melalui program magang. 
Drharapkan desain srstem pembelajaran 
yang duakuken dapat dijadikan jembatan 
bag1 siswa untuk mengatasi masa transisi 
dari dunia pendidikan ke dunia kerja. • 
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